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ABSTRAK

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar peserta didik dalam
pembelajaran fisika. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pra-
experimen. Desain penelitian adalah one group design pre-test post-test. Rumusan masalah penelitian
ini adalah 1) Seberapa besar motivasi belajar fisika peserta didik sebelum diterapkan asesmen berbasis
Kahoot?; 2) Seberapa besar motivasi belajar fisika peserta didik setelah diterapkan asesmen berbasis
Kahoot?; 3) Seberapa besar peningkatan motivasi belajar fisika peserta didik sebelum dan sesudah
diterapkan asesmen berbasis Kahoot?. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIA SMA
Negeri 4 Takalar. Sampel penelitian ini terdiri dari 32 peserta didik kelas X MIA 2 di SMA Negeri 4
Takalar. Hasil penelitian menunjukkan data pretest motivasi belajar fisika peserta didik yaitu dengan
nilai rata-rata sebesar 102,13 berada pada kategori sedang. Sedangkan hasil data post-test yang
diperoleh yaitu sebesar 126,50 berada pada kategori sangat tinggi. Hasil uji N-gain score menunjukkan
nilai sebesar 0,5 berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan asesmen
berbasis kahoot efektif dalam meningkatkan motivasi belajar fisika peserta didik. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu inovasi dalam pembelajaran fisika sehingga peserta didik tidak
mudah bosan dan jauh lebih aktif dalam pembelajaran.

Kata kunci: asesmen; kahoot; motivasi belajar.

ABSTRACT

The focus of the problem in this research is the low learning motivation of students in learning physics.
This research is quantitative research using pre-experimental methods. The research design is a group
design pre-test and post-test. The formulation of the research problem is 1) How big is the student's
motivation to learn physics before implementing the Kahoot-based assessment?; 2) How big is the
student's motivation to learn physics after implementing the Kahoot-based assessment?; 3) How big is
the increase in students' motivation to learn physics before and after implementing the Kahoot-based
assessment? The population of this study was class X MIA students at SMA Negeri 4 Takalar. The
sample for this research consisted of 32 students from class X MIA 2 at SMA Negeri 4 Takalar. The
research results show that the pretest data on students' physics learning motivation has an average
score of 102.13, which is in the medium category. Meanwhile, the results of the post-test data obtained
were 126.50, which is in the very high category. The N-gain score test results show a value of 0.5 which
is in the medium category. This shows that the use of Kahoot-based assessment is effective in
increasing students' motivation to learn physics. It is hoped that the results of this research can become
an innovation in physics learning so that students do not get bored easily and are much more active in
learning.

Keywords: assessment; kahoot; learning motivation.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan penunjang
kemajuan suatu bangsa. Pendidikan yang
berkualitas mampu menciptakan Sumber Daya
Manusia yang baik (Y. Handayani & Marisda,
2023). Pendidikan merupakan suatu proses
untuk mengoptimalkan perkembangan potensi
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maupun karakteristik seseorang (I. Handayani
& Marisda, 2021).

Pada Abad 21 pendidikan menuntut
berbagai keterampilan yang harus dikuasai
seseorang, sehingga diharapkan pendidikan
dapat mempersiapkan peserta didik untuk
menguasai berbagai keterampilan tersebut
agar menjadi pribadi yang sukses dalam hidup
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(Ekawati, Nurlina, & Marisda, 2020).
Keterampilan-keterampilan penting di Abad ke-
21 masih relevan dengan empat pilar
kehidupan yang mencakup learning to know,
learning to do, learning to be, dan learning to
live together. Pembelajaran Abad 21 ditandai
dengan perkembangan teknologi yang semakin
baik (Ma’Ruf, Handayani, Marisda, & Riskawati,
2020). Peserta didik perlu  memiliki
keterampilan untuk mengintegrasikan berbagai
keterampilan yang dapat menunjang dalam
proses pembelajaran. Serta guru harus
beradaptasi dengan perkembangan dunia
pendidikan.

Penggunaan teknologi seperti media
pembelajaran yang berbasis internet pada
akhirnya berperan penting dalam proses
pembelajaran  termasuk  pada  proses
asesmennya (Puteh, Mada, & Hasan, 2017).
Dengan adanya penerapan teknologi dalam
proses belajar mengajar dapat membantu
tercapainya tujuan pendidikan nasional (Astra,
Nasbey, & Nugraha, 2015). Pembaharuan dan
inovasi pada kegiatan belajar peserta didik
dapat dilakukan dengan penggunaan dan
pemanfaatan produk atau aplikasi terknologi
informasi dan komunikasi. Upaya ini menjadi
salah satu bentuk keselarasan peningkatan
kualitas dunia pendidikan dan perkembangan

teknologi dan informasi (Romlah & Latief, 2021).

Supaya peserta didik tidak hanya memiliki
kualitas intelektual yang mumpuni, tetapi juga
didukung dengan kemampuan peserta didik
dalam penguasaan teknologi. Selain itu juga
guna menghilangkan suasana kegiatan
pembelajaran yang terkesan membosankan,
dan kurangnya interaktif (Bhakti & Maryani,
2016).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti
bersama guru fisika kelas X SMA Negeri 4
Takalar dapat dijelaskan bahwasanya kegiatan
asesmen peserta didik sebelumnya dilakukan
dengan kegiatan asesmen secara tertulis.
Peserta didik menjawab berbagai pertanyaan
yang telah disiapkan, dan menjawabnya pada
selembar Kkertas. Kegiatan asesmen yang
digunakan ini pada umumnya masih dalam
bentuk konvensional. Pembelajaran yang
konvensional seperti ini cenderung membuat
peserta didik bosan dan tidak memiliki motivasi
untuk belajar. Berdasarkan hasil wawancara
pada beberapa peserta didik kelas X diperoleh
data yang menunjukkan bahwa salah satu jenis
mata pelajaran yang selama ini tidak disukai
oleh para peserta didik adalah mata pelajaran
Fisika, rendahnya motivasi belajar fisika yang
terjadi pada peserta didik kelas X di SMA Negeri
4 Takalar dapat diakibatkan oleh beberapa
faktor, seeperti misalnya cara mengajar guru
yang kurang jelas, faktor lain yang
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menyebabkan hal tersebut terjadi adalah
karena kurangnya motivasi belajar terhadap
peserta didik.

Motivasi merupakan daya dorong pada
diri seseorang untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Motivasi belajar perlu dimiliki oleh
setiap peserta didik. Motivasi belajar yang tinggi
akan mendorong peserta didik untuk berlaku
positif terutama dalam kegiatan pembelajaran
dengan baik dan mencapai hasil yang optimal.
Dari uraian di atas, tindakan yang dapat
dilakukan adalah meningkatkan motivasi
belajar peserta didik (Sjukur, 2013). Salah
satunya dengan menggunakan pendekatan
gamifikasi atau sebuah konsep pendekatan
dengan menyisipkan unsur permainan untuk
menarik perhatian, memotivasi,
mempromosikan sebuah pelajaran, serta
menyelesaikan suatu masalah. Salah satu
alternatif pilihan dari berbagai macam media
pembelajaran interaktif berbasis permainan
(game) adalah Aplikasi game edukasi
Kahoot(Mar Muhammad, 2018).

Kahoot merupakan salah satu media
pembelajaran online yang berisikan kuis dan
game yang interaktif dan menarik (Daryanes &
Ririen, 2020; Djannah, Zulherman, & Nurafni,
2021). Kahoot dapat digunakan sebagai media
pre-test, post-test, latihan soal, penguatan
materi, remedial, pengayaan dan lainnya
(Mdlalose, Ramaila, & Ramnarain, 2021). Soal-
soal latihan dan kuis dapat diakses langsung
sehingga, diharapkan dapat meningkatkan
minat dan hasil belajar peserta didik karena
dapat dilakukan dengan menarik dan tentunya
tidak membosankan (Lisnani & Emmanuel,
2020). Aplikasi Kahoot sebagai platform
teknologi pembelajaran mengkombinasikan
penilaian hasil belajar melalui game interaktif
dan dilengkapi sistem monitoring aktifitas para
peserta didik (Nurlina et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka penulis berasumsi bahwa penggunaan
asesmen berbasis aplikasi Kahoot ini dapat
membangun motivasi belajar peserta didik,
meningkatkan fokus atau perhatian peserta
didik pada mata pelajaran Fisika dengan
mengaplikasikan kemajuan teknologi serta
mambangun kondisi kegiatan belajar mengajar
yang aktif, efektif serta mengasyikkan bagi
peserta didik kelas X MIA 2 SMA Negeri 4
Takalar. sehingga penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul
“Efektivitas  Asesmen  Berbasis  Kahoot
Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
pra-eksperimen. Penelitian Pra eksperimen
menggunakan satu kelas sebagai kelas
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eksperimen (Puspita & Jatmiko, 2013),
penelitian dilakukan di SMAN 4 Takalar yang
berlokasi di Tamasaju, Kec. Galesong Utara,
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan 92255.
Populasi pada penelitian ini merupakan peserta
didik kelas X dengan sampel penelitian ini
adalah X MIA 2. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian disusun dan dikembangkan
berdasarkan kebutuhan penelitian (Susiaty,
Oktaviana, & Firdaus, 2022). Adapun yang
menjadi kebutuhan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan motivasi belajar
peserta didik. Instrumen yang digunakan
adalah kuisioner atau angket yang mengukur
motivasi belajar peserta didik.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan
serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengumpulkan data penelitian  (Hendri,
Handika, Kenedi, & Ramadhani, 2021).
Kegiatan pengumpulan data dimulai sejak
observasi awal pada tahap awal berupa
wawancara dengan guru dan observasi
aktivitas pembelajaran peserta didik serta
melakukan wawancara dengan memberi
pertanyaan kepada peserta didik terkait
pembelajaran fisika. Tujuan kegiatan
wawancara adalah untuk mendapatkan data
motivasi peserta didik dalam menggunakan
penilaian baik online maupun offline selama
pembelajaran fisika. Sedangkan pada tahap
pelaksanaan penelitian menggunakan angket
motivasi belajar peserta didik. Angket yang
diberikan mengukur motivasi belajar peserta
didik  sebelum  perlakuan  penggunaan
asessmen berbasis kahoot. Pretest diberikan
pada awal pertemuan sebelum diberikan
perlakuan. Sedangkan posttest diberikan di
akhir materi pembelajaran dengan memberikan
kembali angket motivasi belajar kepada
responden untuk mengetahui seberapa efektif
penerapan aplikasi Kahoot dalam memotivasi
belajar fisika peserta didik

Teknik Analisis Data

Setelah proses pengumpulan data
dilakukan, data yang diperoleh dari hasil
penelitian  kemudian dianalisis  dengan
menggunakan analisis deskriptif. Analisis
deskriptif digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
selama proses penelitian. Setelah semua data
terkumpul (pre-test dan post-test),

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Hasil Analisis Deskriptif Pre-test
Pre-test diberikan sebelum memberikan
perlakuan (Dewi, Magfiroh, Nurkhalisa, &
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Dwijayanti, 2019). Tujuan pemberian pretest
adalah untuk melihat seberapa besar motivasi
belajar peserta didik sebelum menerapkan
asesmen berbasis Kahoot. Hasil analisis
deskriptif peserta didik kelas X MIA 2 SMA
Negeri 4 Takalar diperoleh dari angket yang
terdiri dari 30 butir pertanyaan atau pernyataan.
Sampel penelitian ini  berjumlah 32 peserta
didik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
diperoleh data tentang motivasi belajar fisika
peserta didik kelas X MIA 2 SMA Negeri 4
Takalar sebagai berikut:
Tabel 1 Hasil analisis deskriptif pre-test
motivasi belajar fisika

Kategori Nilai
Jumlah sampel 32
Nilai rata-rata 102,13
Standar deviasi 39,47
Nilai tertinggi 109
Nilai terendah 89
Nilai ideal 150

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil
analisis statistik deskriptif untuk data pretest
motivasi belajar peserta didik kelas X MIA 2
SMA Negeri 4 Takalar. sampel pretest terdiri
dari 32 orang peserta didik dan memperoleh
nilai rata-rata sebesar 102,13 dengan nilai
tertinggi yaitu sebesar 109 dan peserta didik
yang memperoleh nilai terendah yaitu sebesar
89 dari nilai ideal 150. Sedangkan standar
deviasi yaitu sebesar 39,47.

Data Hasil Analisis Deskriptif Post-test

Tes akhir (post-test) diberikan kepada
peserta didik (Ayuningtyas, W, & Supardi, 2015)
setelah menerapkan asesmen berbasis kahoot
pada pembelajaran fisika di kelas X MIA 2.
Tujuan pemberian posttest adalah untuk
mengetahui seberapa besar motivasi belajar
peserta didik setelah diterapkan asesmen
berbasis Kahoot. Data post-test motivasi
belajar fisika yang diperoleh peserta didik
disajikan pada Tabel 2 untuk memberikan
deskripsi tentang motivasi belajar fisika peserta
didik setelah menerapkan asesmen berbasis
Kahoot. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
diperoleh data tentang motivasi belajar fisika
peserta didik kelas X MIA 2 SMA Negeri 4
Takalar sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil analisis deskriptif post-test
motivasi belajar fisika

Kategori Nilai
Jumlah sampel 32
Nilai rata-rata 126,50
Standar deviasi 14,37
Nilai tertinggi 150
Nilai terendah 93
Nilai ideal 150
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Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil analisis
statistik deskriptif untuk data post-test motivasi
belajar peserta didik kelas X MIA 2 SMA Negeri
4 Takalar. Sampel post-test terdiri dari 32 orang
peserta didik dan memperoleh nilai rata-rata
sebesar 126,50 dengan nilai tertinggi yaitu
sebesar 150 dan peserta didik yang
memperoleh nilai terendah yaitu sebesar 93
dari nilai ideal 150. Sedangkan standar deviasi
aitu sebesar 14,37.
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Gambar 1. Grafik perbandingan Nilai
Pre-test dan Post-test

Hasil uji N-gain

Setelah semua data terkumpul (pre-test
dan post-test), untuk mengetahui signifikansi
peningkatan motivasi belajar fisika peserta didik
dihitung dengan menggunakan rumus N-gain.
Pada Tabel 3 disajikan hasil N-gain score
motivasi belajar fisika peserta didik.

Tabel 3 Hasil uji efektivitas N-gain

Rerata Rerata Nilai  Kriteria
Pre-test Post-test N-
gain
102,13 126,50 0,5 Sedang

Hasil penelitian menunjukkan data
pretest motivasi belajar fisika peserta didik
yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 102,13
berada pada kategori sedang. Sedangkan hasil
data post-test yang diperoleh yaitu sebesar
126,50 berada pada kategori sangat tinggi.
Tingginya motivasi belajar fisika peserta didik
pada post-test disebabkan karena penggunaan
asesmen berbasis Kahoot. Kahoot termasuk
media pembelajaran berbasis visual yang
memberikan warna-warna memukau, berbagai
fitur yang menarik, serta sound yang
mengasyikkan sehingga dapat menciptakan
kegiatan pembelajaran yang lebih bervariatif,
menarik serta dapat meningkatkan fokus dan
motivasi belajar peserta didik. Peserta didik
jauh lebih aktif dalam mengerjakan soal karena
peserta didik dapat melihat secara langsung
jumlah  skor yang diperoleh sehingga
menciptakan persaingan antar peserta didik di
dalam mendapatkan nilai terbaik pada mata
pelajaran fisika. Hasil uji N-gain score
menunjukkan nilai sebesar 0,5 berada pada
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kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan asesmen berbasis Kahoot efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar fisika
peserta didik. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahfira
(2021) yang terbukti dapat meningkatkan minat
dan motivasi siswa agar lebih fokus pada
proses pembelajaran dan hasil belajar yang
lebih baik (Djannah et al., 2021).

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
pembelajaran dengan assesmen berbasis
kahoot efektif terhadap motivasi belajar fisika
peserta didik, hal ini ditunjukkan dari perolehan
data pretest motivasi belajar fisika peserta didik
yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 102,13
berada pada kategori sedang. Sedangkan hasil
data post-test yang diperoleh yaitu sebesar
126,50 berada pada kategori sangat tinggi. Hal
ini diperkuat dengan perolehan hasil uji N-gain
score yang menunjukkan nilai sebesar 0,5
berada pada kategori sedang.
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